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Intisari

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menguji pengaruh emisi karbon
terhadap kinerja keuangan perusahaan dan pengungkapan emisi karbon, serta untuk
menguji apakah tipe industri mempengaruhi pengungkapan emisi karbon
perusahaan. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Sumber data pada
penelitian ini berasal dari laporan keberlanjutan serta laporan keuangan perusahaan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan Bursa Malaysia sesuai dengan
kriteria yang diperlukan penelitian dalam kurun waktu 2018-2019. Menggunakan
metode purposive sampling, populasi penelitian diseleksi menggunakan kriteria-
kriteria tertentu sesuai dengan keperluan penelitian. Dari hasil purposive sampling,
terdapat 98 perusahaan sampel di Indonesia dan Malaysia yang akan dilakukan
pengujian. Penelitian ini diuji dan diolah menggunakan uji statistika model regresi
berganda dengan menggunakan bantuan dari perangkat lunak SPSS 26. Dari hasil
pengujian dan pengolahan data, dibuktikan bahwa emisi karbon tidak memiliki
dampak terhadap kinerja keuangan perusahaan, pengungkapan emisi karbon secara
positif dipengaruhi oleh emisi karbon, dan tipe industri memiliki pengaruh terhadap
pengungkapan emisi karbon.

Kata Kunci: Emisi Karbon, Kinerja Keuangan, Pengungkapan Emisi Karbon,
Tipe Industri
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Abstract

This study aims to examined the effect of carbon emissions on the company's
financial performance and disclosure of carbon emissions, as well as to examined
whether the type of industry affect the disclosure of corporate carbon emissions.
This study uses quantitative research method. The data for this study were obtained
from sustainability reports and financial statements of companies listed on the
Indonesia Stock Exchange (IDX) and the Malaysia Stock Exchange in accordance
with the criteria required for this research in the 2018-2019 period. Using
purposive sampling method, the research population was selected using certain
criteria according to the research needs. From the result of purposive sampling,
there were 98 sample companies in Indonesia and Malaysia. This study was tested
and processed using multiple regression model using SPSS 26 software. The results
proven that carbon emissions have no impact on the company's financial
performance, disclosure of carbon emissions is positively influenced by carbon

emissions, and the type of industry has an influence on the disclosure of carbon
emissions.
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